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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan moneter Bank Indonesia terhadap
inflasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library research). Data yang digunakan berupa data
sekunder yang diperoleh dari jurnal, buku, serta laporan resmi Bank Indonesia dan Badan Pusat
Statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan moneter Bank Indonesia melalui instrumen
seperti Bl 7-Day Repo Rate (BI7DRR), operasi pasar terbuka, dan giro wajib minimum memiliki peran
penting dalam mengendalikan inflasi dan menjaga pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kebijakan
moneter juga membantu menjaga stabilitas nilai tukar rupiah dan kestabilan perekonomian nasional.

Kata Kunci: Kebijakan Moneter, Bank Indonesia, Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Uang Beredar

A. PENDAHULUAN

Inflasi menjadi salah satu masalah ekonomi yang mendapat perhatian serius karena
dapat memengaruhi kestabilan perekonomian suatu negara. Menurut Muhammad Syahrul Al
Azziz, M. Nur Cholis, dan Rini Puji Astuti (2025), inflasi terjadi ketika harga barang dan jasa
mengalami kenaikan secara terus-menerus dalam jangka waktu tertentu sehingga dapat
menurunkan daya beli masyarakat dan mengganggu pertumbuhan ekonomi. Tingkat inflasi

yang tinggi dapat menyebabkan meningkatnya biaya hidup masyarakat, menurunnya nilai
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mata uang, serta melemahnya kestabilan ekonomi nasional. Sebaliknya, inflasi yang stabil dan
terkendali mampu mendukung pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan.

Dalam menjaga kestabilan ekonomi, Bank Indonesia memiliki peran penting sebagai
bank sentral yang bertugas menjaga kestabilan nilai rupiah melalui kebijakan moneter.
Menurut Yunan Hendra Permana, Nur’aeni, dan Setiawan (2022), kebijakan moneter
dilakukan dengan mengendalikan jumlah uang beredar dan menjaga kestabilan ekonomi
melalui instrumen seperti BI 7-Day Repo Rate (BI7DRR), operasi pasar terbuka, kebijakan
makroprudensial, dan kebijakan diskonto. Kebijakan tersebut bertujuan untuk menjaga
stabilitas harga, mengendalikan inflasi, dan mendukung pertumbuhan ekonomi nasional.

Pertumbuhan ekonomi menjadi indikator penting dalam melihat keberhasilan
pembangunan ekonomi suatu negara. Menurut Yunan Hendra Permana, Nur’aeni, dan
Setiawan (2022), pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari peningkatan pendapatan nasional,
aktivitas produksi, investasi, dan konsumsi masyarakat. Namun, pertumbuhan ekonomi dapat
mengalami hambatan apabila tingkat inflasi tidak terkendali dan jumlah uang beredar terus
meningkat tanpa diimbangi dengan pertumbuhan produksi barang dan jasa. Kondisi tersebut
dapat menyebabkan kenaikan harga barang dan jasa di masyarakat.

Berdasarkan data Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik yang dijelaskan oleh Yunan
Hendra Permana, Nur’aeni, dan Setiawan (2022), pertumbuhan ekonomi Indonesia pada
tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 2,97% akibat pandemi Covid-19, sedangkan
jumlah uang beredar terus meningkat hingga mencapai Rp6.900.049 miliar. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kestabilan ekonomi dipengaruhi oleh kebijakan moneter yang
diterapkan oleh Bank Indonesia. Pada masa pandemi Covid-19, aktivitas ekonomi masyarakat
mengalami penurunan sehingga tingkat konsumsi dan investasi ikut menurun. Setelah
pandemi mulai mereda, inflasi kembali mengalami peningkatan akibat naiknya permintaan
barang dan jasa serta perubahan harga komoditas internasional.

Menurut Muhammad Syahrul Al Azziz, M. Nur Cholis, dan Rini Puji Astuti (2025), Bank
Indonesia menggunakan kebijakan moneter kuantitatif dan kualitatif untuk mengendalikan
inflasi di Indonesia. Kebijakan moneter kuantitatif dilakukan melalui operasi pasar terbuka,
pengaturan suku bunga, dan giro wajib minimum, sedangkan kebijakan moneter kualitatif
dilakukan melalui imbauan moral kepada perbankan dan masyarakat. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kebijakan moneter yang diterapkan Bank Indonesia mampu menjaga
tingkat inflasi tetap stabil meskipun menghadapi tantangan global seperti fluktuasi harga

komoditas internasional dan perubahan nilai tukar rupiah.
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Penelitian yang dilakukan oleh Yunan Hendra Permana, Nur’aeni, dan Setiawan (2022)
juga menjelaskan bahwa kebijakan Bl 7-Day Repo Rate (BI7DRR) memiliki pengaruh
terhadap tingkat inflasi dan kegiatan ekonomi masyarakat. Ketika inflasi meningkat, Bank
Indonesia akan menaikkan suku bunga BI7DRR untuk mengurangi jumlah uang beredar dan
memperlambat aktivitas ekonomi. Sebaliknya, ketika inflasi menurun, Bank Indonesia dapat
menurunkan suku bunga untuk meningkatkan konsumsi dan investasi masyarakat sehingga

pertumbuhan ekonomi dapat meningkat kembali.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami, menganalisis, dan menjelaskan pengaruh
kebijakan moneter Bank Indonesia terhadap inflasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia
berdasarkan fakta, teori, serta data yang diperoleh dari berbagai sumber. Metode deskriptif
digunakan untuk menggambarkan kondisi inflasi, jumlah uang beredar, dan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia serta menjelaskan peran kebijakan moneter yang diterapkan oleh Bank
Indonesia dalam menjaga stabilitas ekonomi nasional.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan berbagai data
dan informasi yang bersumber dari jurnal ilmiah, buku, artikel, laporan resmi, dan dokumen
pendukung lainnya yang berkaitan dengan kebijakan moneter, inflasi, jumlah uang beredar,
dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai pengaruh kebijakan moneter Bank Indonesia
terhadap inflasi dan pertumbuhan ekonomi.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder. Data
sekunder diperoleh melalui berbagai sumber tertulis yang relevan dengan penelitian. Sumber
utama dalam penelitian ini berasal dari jurnal penelitian yang dilakukan oleh Yunan Hendra
Permana, Nur’aeni, dan Setiawan (2022) dengan judul “Peran Bank Indonesia dalam
Menstabilkan Perekonomian dan Jumlah Uang Beredar Melalui Kebijakan Moneter” serta jurnal
penelitian Muhammad Syahrul Al Azziz, M. Nur Cholis, dan Rini Puji Astuti (2025) dengan
judul “Peran Bank Indonesia Dalam Mengendalikan Inflasi Melalui Kebijakan Moneter”. Selain
itu, data pendukung diperoleh dari laporan resmi Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik
(BPS), artikel ilmiah, serta sumber lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

Objek dalam penelitian ini adalah kebijakan moneter Bank Indonesia serta pengaruhnya
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terhadap inflasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Fokus penelitian diarahkan pada
kebijakan BI 7-Day Repo Rate (BI7DRR), operasi pasar terbuka, giro wajib minimum,
kebijakan diskonto, dan kebijakan makroprudensial yang digunakan Bank Indonesia dalam
menjaga stabilitas ekonomi nasional.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka dan
dokumentasi. Studi pustaka dilakukan dengan cara membaca, memahami, dan mengkaji
berbagai teori serta hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kebijakan moneter,
inflasi, dan pertumbuhan ekonomi. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data
berupa laporan inflasi, tingkat suku bunga, jumlah uang beredar, nilai tukar rupiah, dan
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang diperoleh dari website resmi Bank Indonesia dan
Badan Pusat Statistik.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap pengumpulan data, peneliti
mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan kebijakan moneter Bank
Indonesia. Selanjutnya, data yang telah diperoleh direduksi dengan memilih data yang sesuai
dengan fokus penelitian. Setelah itu, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar
mudah dipahami dan dianalisis. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan
berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh kebijakan moneter Bank Indonesia terhadap
inflasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas kebijakan moneter
yang diterapkan oleh Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas inflasi, mengendalikan jumlah

uang beredar, serta mendukung pertumbuhan ekonomi nasional secara berkelanjutan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kebijakan Moneter terhadap Inflasi

Kebijakan moneter yang diterapkan oleh Bank Indonesia memiliki pengaruh besar
terhadap tingkat inflasi di Indonesia. Inflasi yang tidak terkendali dapat menyebabkan
kenaikan harga barang dan jasa secara terus-menerus sehingga menurunkan daya beli
masyarakat serta menghambat pertumbuhan ekonomi nasional. Oleh karena itu, Bank
Indonesia menggunakan berbagai instrumen kebijakan moneter untuk menjaga kestabilan

harga dan mengendalikan inflasi.
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Menurut penelitian Yunan Hendra Permana, Nur’aeni, dan Setiawan (2022), salah satu
instrumen kebijakan moneter yang digunakan Bank Indonesia dalam mengendalikan inflasi
adalah BI 7-Day Repo Rate (BI7DRR). Ketika tingkat inflasi mengalami peningkatan, Bank
Indonesia akan menaikkan suku bunga BI7DRR untuk mengurangi jumlah uang beredar di
masyarakat. Kenaikan suku bunga menyebabkan masyarakat lebih memilih menyimpan uang
di bank dibandingkan melakukan konsumsi atau investasi secara berlebihan. Sebaliknya,
ketika inflasi mengalami penurunan, Bank Indonesia akan menurunkan suku bunga agar
kegiatan ekonomi masyarakat kembali meningkat.

Selain melalui suku bunga, Bank Indonesia juga menggunakan operasi pasar terbuka
sebagai instrumen pengendalian inflasi. Menurut Muhammad Syahrul Al Azziz, M. Nur Cholis,
dan Rini Puji Astuti (2025), operasi pasar terbuka dilakukan dengan menjual atau membeli
surat berharga pemerintah untuk mengatur jumlah uang yang beredar di masyarakat. Ketika
jumlah uang beredar terlalu banyak, Bank Indonesia akan menjual surat berharga sehingga
uang masyarakat terserap dan inflasi dapat dikendalikan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, kebijakan moneter yang dilakukan Bank
Indonesia terbukti mampu menjaga tingkat inflasi tetap stabil. Hal tersebut terlihat dari
tingkat inflasi Indonesia yang masih berada dalam batas yang dapat dikendalikan meskipun
menghadapi tantangan ekonomi global dan pandemi Covid-19.

Pengaruh Kebijakan Moneter terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Kebijakan moneter tidak hanya berpengaruh terhadap inflasi, tetapi juga memengaruhi
pertumbuhan ekonomi nasional. Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari meningkatnya
aktivitas produksi, konsumsi masyarakat, investasi, dan pendapatan nasional. Dalam menjaga
pertumbuhan ekonomi, Bank Indonesia berupaya menjaga keseimbangan antara stabilitas
harga dan peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat.

Menurut Yunan Hendra Permana, Nur’aeni, dan Setiawan (2022), jumlah uang beredar
memiliki hubungan erat dengan pertumbuhan ekonomi. Ketika jumlah uang beredar
meningkat secara terkendali, masyarakat memiliki kemampuan lebih besar untuk melakukan
konsumsi dan investasi sehingga pertumbuhan ekonomi meningkat. Namun, apabila jumlah
uang beredar terlalu tinggi tanpa diimbangi dengan peningkatan produksi barang dan jasa,
maka akan menyebabkan inflasi.

Pada masa pandemi Covid-19, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penurunan
akibat menurunnya aktivitas ekonomi masyarakat. Berdasarkan data yang dijelaskan dalam

penelitian Yunan Hendra Permana, Nur’aeni, dan Setiawan (2022), pertumbuhan ekonomi
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Indonesia pada tahun 2020 turun menjadi 2,97%. Untuk mengatasi kondisi tersebut, Bank
Indonesia menurunkan suku bunga BI7DRR guna meningkatkan konsumsi dan investasi
masyarakat agar pertumbuhan ekonomi dapat kembali meningkat.

Menurut Muhammad Syahrul Al Azziz, M. Nur Cholis, dan Rini Puji Astuti (2025),
penurunan suku bunga dapat mendorong masyarakat dan pelaku usaha untuk melakukan
pinjaman modal sehingga kegiatan ekonomi menjadi lebih aktif. Dengan meningkatnya
investasi dan konsumsi masyarakat, pertumbuhan ekonomi nasional dapat meningkat secara
bertahap.

Peran Bank Indonesia dalam Menjaga Stabilitas Ekonomi

Bank Indonesia memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas ekonomi nasional
melalui kebijakan moneter dan kebijakan makroprudensial. Kebijakan tersebut dilakukan
untuk menjaga stabilitas sistem keuangan, mengendalikan jumlah uang beredar, serta
menjaga kestabilan nilai tukar rupiah.

Menurut Yunan Hendra Permana, Nur’aeni, dan Setiawan (2022), Bank Indonesia
menggunakan kebijakan makroprudensial seperti Loan to Value (LTV), Countercyclical Buffer
(CCB), dan Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM) untuk menjaga stabilitas sistem
keuangan nasional. Kebijakan tersebut bertujuan untuk mengurangi risiko dalam sistem
keuangan dan menjaga kestabilan sektor perbankan.

Selain itu, Bank Indonesia juga melakukan pengendalian nilai tukar rupiah melalui
kebijakan operasi pasar terbuka dan pengaturan suku bunga. Stabilitas nilai tukar rupiah
sangat penting karena dapat memengaruhi harga barang impor, tingkat inflasi, dan aktivitas
perdagangan internasional. Ketika nilai tukar rupiah melemah, harga barang impor akan
meningkat sehingga dapat memicu inflasi.

Menurut Muhammad Syahrul Al Azziz, M. Nur Cholis, dan Rini Puji Astuti (2025),
keberhasilan Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas ekonomi terlihat dari kemampuan
Bank Indonesia menjaga inflasi tetap terkendali melalui kebijakan moneter yang tepat.
Meskipun menghadapi tantangan global seperti perubahan harga komoditas internasional
dan fluktuasi nilai tukar rupiah, Bank Indonesia tetap mampu menjaga stabilitas ekonomi
nasional.

Efektivitas Kebijakan Moneter Bank Indonesia

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, kebijakan moneter Bank Indonesia dinilai cukup

efektif dalam mengendalikan inflasi dan menjaga pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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Penggunaan instrumen seperti BI7DRR, operasi pasar terbuka, giro wajib minimum, dan
kebijakan makroprudensial mampu membantu menjaga stabilitas ekonomi nasional.

Menurut Muhammad Syahrul Al Azziz, M. Nur Cholis, dan Rini Puji Astuti (2025), sejak
menerapkan kerangka target inflasi, Bank Indonesia berhasil menjaga tingkat inflasi dalam
kisaran target yang telah ditetapkan pemerintah. Hal tersebut menunjukkan bahwa kebijakan
moneter memiliki peran penting dalam menjaga kestabilan ekonomi nasional.

Namun demikian, kebijakan moneter juga menghadapi berbagai tantangan, terutama
akibat perubahan kondisi ekonomi global, fluktuasi harga komoditas internasional, dan
perubahan nilai tukar rupiah. Oleh karena itu, Bank Indonesia perlu terus melakukan
penyesuaian kebijakan moneter agar stabilitas ekonomi dan pertumbuhan ekonomi nasional

tetap terjaga secara berkelanjutan.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Kebijakan Moneter
Bank Indonesia terhadap Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, dapat disimpulkan
bahwa kebijakan moneter memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga stabilitas
perekonomian nasional. Bank Indonesia sebagai bank sentral memiliki tanggung jawab dalam
mengendalikan inflasi, menjaga kestabilan nilai rupiah, mengatur jumlah uang beredar, serta
mendukung pertumbuhan ekonomi melalui berbagai instrumen kebijakan moneter.

Kebijakan moneter yang diterapkan Bank Indonesia dilakukan melalui beberapa
instrumen seperti Bl 7-Day Repo Rate (BI7DRR), operasi pasar terbuka, giro wajib minimum,
kebijakan diskonto, dan kebijakan makroprudensial. Instrumen-instrumen tersebut
digunakan untuk mengendalikan jumlah uang beredar agar tidak terjadi inflasi yang terlalu
tinggi maupun perlambatan ekonomi yang berlebihan. Ketika inflasi mengalami peningkatan,
Bank Indonesia akan menaikkan suku bunga untuk mengurangi jumlah uang beredar dan
menekan tingkat konsumsi masyarakat. Sebaliknya, ketika kondisi ekonomi mengalami
perlambatan, Bank Indonesia akan menurunkan suku bunga agar konsumsi dan investasi
masyarakat meningkat sehingga pertumbuhan ekonomi dapat kembali membaik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yunan Hendra Permana, Nur’aeni, dan Setiawan
(2022) menunjukkan bahwa kebijakan moneter yang dilakukan Bank Indonesia melalui
BI7DRR, operasi pasar terbuka, kebijakan makroprudensial, dan kebijakan diskonto mampu

menjaga kestabilan ekonomi serta mengendalikan jumlah uang beredar di Indonesia.
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Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa kebijakan moneter memiliki hubungan yang erat
dengan tingkat inflasi, nilai tukar rupiah, dan pertumbuhan ekonomi nasional.

Selain itu, penelitian Muhammad Syahrul Al Azziz, M. Nur Cholis, dan Rini Puji Astuti
(2025) menjelaskan bahwa kebijakan moneter Bank Indonesia efektif dalam mengendalikan
inflasi melalui kebijakan moneter kuantitatif dan kualitatif. Kebijakan tersebut dilakukan
melalui pengaturan suku bunga, operasi pasar terbuka, giro wajib minimum, dan imbauan
moral kepada perbankan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Indonesia mampu
menjaga tingkat inflasi tetap stabil meskipun menghadapi tantangan global seperti fluktuasi
harga komoditas internasional dan perubahan nilai tukar rupiah.

Kebijakan moneter juga memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Jumlah uang beredar yang terkendali dapat meningkatkan aktivitas ekonomi
masyarakat seperti konsumsi, investasi, dan produksi. Namun, apabila jumlah uang beredar
terlalu tinggi tanpa diimbangi dengan peningkatan produksi barang dan jasa, maka akan
memicu inflasi. Oleh karena itu, Bank Indonesia perlu menjaga keseimbangan antara
pengendalian inflasi dan peningkatan pertumbuhan ekonomi agar stabilitas ekonomi nasional
tetap terjaga.

Pada masa pandemi Covid-19, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami
perlambatan akibat menurunnya aktivitas ekonomi masyarakat. Dalam kondisi tersebut, Bank
Indonesia mengambil langkah melalui penurunan suku bunga BI7DRR dan kebijakan moneter
lainnya untuk meningkatkan likuiditas serta mendorong pemulihan ekonomi nasional.
Kebijakan tersebut menunjukkan bahwa peran Bank Indonesia sangat penting dalam menjaga
kestabilan ekonomi ketika terjadi krisis ekonomi maupun tekanan global.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kebijakan moneter Bank Indonesia cukup
efektif dalam mengendalikan inflasi, menjaga kestabilan nilai rupiah, mengatur jumlah uang
beredar, dan mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Meskipun demikian, Bank
Indonesia tetap perlu melakukan evaluasi dan penyesuaian kebijakan moneter secara
berkelanjutan agar mampu menghadapi perkembangan ekonomi global, fluktuasi nilai tukar
rupiah, perubahan harga komoditas internasional, serta tantangan ekonomi lainnya di masa

mendatang.
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